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Prevalensi stunting di Desa Watuagung, Kabupaten Banyumas 
(18,58%), masih menjadi masalah gizi kronis yang signifikan. Salah 
satu faktor penyebab yang teridentifikasi adalah rendahnya 
pengetahuan masyarakat mengenai gizi seimbang dan peran 
mikrobiota usus dalam optimalisasi penyerapan nutrisi. Kegiatan 
pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan ibu 
balita dan keterampilan kader Posyandu serta melakukan deteksi dini 
stunting sebagai upaya pencegahan. Metode yang diterapkan adalah 
participatory action research yang melibatkan 48 ibu balita dan 11 
kader Posyandu. Intervensi terdiri dari tiga kegiatan utama: (1) 
penyuluhan interaktif mengenai stunting, gizi seimbang, dan peran 
mikrobiota usus; (2) pelatihan dan pendampingan kader dalam 
melakukan pengukuran antropometri standar; serta (3) skrining 
status gizi pada 38 balita. Peningkatan pengetahuan diukur 
menggunakan pre-test dan post-test, sedangkan status gizi dianalisis 
berdasarkan standar WHO Child Growth Standards. Hasil pre-test dan 
post-test menunjukkan terjadi peningkatan pengetahuan peserta 
secara signifikan, dengan skor rata-rata naik dari 85,22 menjadi 92,61 
dan nilai N-Gain sebesar 0,50 yang termasuk kategori efektivitas 
sedang. Hasil skrining antropometri pada 38 balita menunjukkan 
prevalensi stunting (TB/U <-2 SD) yang tinggi, yaitu sebesar 45% (17 
anak), dan underweight (BB/U <-2 SD) sebesar 24% (9 anak). 
Adapun prevalensi wasting (BB/TB <-2 SD) lebih rendah, yaitu 6% 
(2 anak). Edukasi terstruktur dan deteksi dini melalui pemberdayaan 
kader terbukti efektif sebagai strategi awal pencegahan stunting. 
Tingginya angka stunting yang ditemukan menegaskan urgensi 
intervensi lanjutan berbasis data skrining yang akurat. 
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The prevalence of stunting in Watuagung Village, Banyumas Regency 
(18.58%), remains a significant chronic nutritional problem. One of 
the identified contributing factors is the low level of public knowledge 
regarding balanced nutrition and the role of gut microbiota in 
optimizing nutrient absorption. This community service activity 
aimed to increase the knowledge of mothers with toddlers and the 
skills of Posyandu (Integrated Health Post) cadres, as well as to 
conduct early detection of stunting as a preventive measure. The 
method employed was participatory action research involving 48 
mothers of toddlers and 11 Posyandu cadres. The intervention 
consisted of three main activities: (1) interactive counseling on 
stunting, balanced nutrition, and the role of gut microbiota; (2) 
training and mentoring for cadres in performing standard 
anthropometric measurements; and (3) nutritional status screening 
for 38 toddlers. The increase in knowledge was measured using a pre-
test and post-test, while nutritional status was analyzed based on the 
WHO Child Growth Standards. The pre-test and post-test results 
showed a significant increase in participants' knowledge, with the 
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average score rising from 85.22 to 92.61 and an N-Gain score of 0.50, 
which falls into the medium effectiveness category. The 
anthropometric screening of 38 toddlers revealed a high prevalence 
of stunting (Height-for-Age < -2 SD) at 45% (17 children) and 
underweight (Weight-for-Age < -2 SD) at 24% (9 children). The 
prevalence of wasting (Weight-for-Height < -2 SD) was lower at 6% 
(2 children). Structured education and early detection through cadre 
empowerment have proven to be effective initial strategies for 
stunting prevention. The high number of stunting cases found 
underscores the urgency of follow-up interventions based on accurate 
screening data. 

 
 

 

Pendahuluan  

Stunting atau kondisi gagal tumbuh pada anak balita akibat kekurangan gizi 

kronis merupakan masalah kesehatan masyarakat yang serius di Indonesia. Dampak 

jangka panjang dari stunting tidak hanya menghambat perkembangan fisik dan kognitif 

anak, tetapi juga menurunkan kualitas sumber daya manusia di masa depan (Atamou et 

al., 2023). Meskipun pemerintah telah menetapkan target ambisius untuk menekan 

prevalensi stunting hingga 14% pada tahun 2024, data terbaru dari Survei Status Gizi 

Indonesia (SSGI) menunjukkan bahwa angka nasional masih berada di 19,8%. 

Kesenjangan ini juga tecermin di tingkat daerah, seperti di Kabupaten Banyumas yang 

mencatat prevalensi sebesar 16,9% (Kemenkes, 2025). Masalah ini menjadi lebih nyata 

pada level komunitas, contohnya di Desa Watuagung, Kecamatan Tambak, di mana angka 

prevalensi stunting mencapai 18,58% (Dinkes, 2023). 

Di Desa Watuagung, tingginya angka stunting diperparah oleh berbagai faktor 

yang saling terkait. Fenomena di lapangan menunjukkan tantangan seperti rendahnya 

keaktifan Posyandu, perilaku makan balita yang belum ideal, serta keterbatasan 

pengetahuan ibu mengenai gizi dan pola asuh. Kondisi ini juga mengindikasikan bahwa 

program pemerintah daerah seperti “GENTING” (Gerakan Orang Tua Asuh Cegah 

Stunting) belum berjalan optimal. Analisis situasi di Desa Watuagung menunjukkan 

bahwa mayoritas masyarakat, terutama ibu balita, memiliki pengetahuan yang terbatas 

mengenai pentingnya gizi seimbang. Pola makan anak cenderung monoton, didominasi 

karbohidrat, dan kurang asupan protein, vitamin, serta mineral. Lebih lanjut, konsep 

mengenai peran mikrobiota usus dalam penyerapan nutrisi dan pencegahan penyakit 

belum dipahami secara luas. Padahal, keseimbangan mikrobiota usus sangat krusial 

dalam mendukung sistem imun dan optimalisasi penyerapan gizi. Rendahnya konsumsi 
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makanan kaya probiotik, seperti tempe dan yogurt, yang dapat membantu menjaga 

keseimbangan mikrobiota, turut memperburuk kondisi ini (Batool et al., 2023). 

Pendekatan intervensi yang komprehensif menjadi krusial karena ketiga faktor 

seperti edukasi mikrobiota, pemanfaatan probiotik, dan skrining antropometri saling 

bersinergi. Edukasi tentang mikrobiota usus memberikan landasan pengetahuan, 

pemanfaatan probiotik menawarkan solusi praktis, dan skrining antropometri berfungsi 

sebagai alat evaluasi dan deteksi dini untuk memastikan intervensi berjalan efektif. 

Meskipun berbagai program pencegahan stunting telah dilaksanakan, seringkali 

fokusnya hanya pada gizi makro. Kesenjangan utama yang ada saat ini adalah masih 

sedikitnya kegiatan pengabdian yang memadukan edukasi ilmiah mengenai peran vital 

mikrobiota usus dengan pemberdayaan praktis kader Posyandu. Terlebih lagi, intervensi 

berupa pemberian probiotik secara langsung dalam kemasan yang mudah diaplikasikan 

pada balita belum pernah dilakukan di Desa Watuagung. Oleh karena itu, kegiatan ini 

menawarkan kebaruan dengan menjembatani kesenjangan tersebut, yaitu 

mengintegrasikan pemahaman ilmiah modern dengan penguatan kapasitas kader 

sebagai garda terdepan pencegahan stunting di tingkat komunitas. 

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian masyarakat ini difokuskan di Desa 

Watuagung untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan melibatkan mitra strategis 

yaitu Pemerintah Desa Watuagung, Puskesmas Tambak 1, dan kader Posyandu setempat. 

Tujuan dari program ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

masyarakat dalam pencegahan stunting melalui dua pendekatan utama, dengan target 

kuantitatif yang terukur: (1) meningkatkan skor pengetahuan ibu balita mengenai gizi, 

stunting, dan peran mikrobiota usus sebesar  ≥20% yang diukur melalui pre-test dan 

post-test; (2) meningkatkan keterampilan 100% kader Posyandu dalam melakukan 

pengukuran antropometri (berat badan, panjang/tinggi badan, lingkar lengan atas) 

secara akurat dan mampu menginterpretasikan hasilnya sesuai standar. 

Perubahan sosial yang diharapkan adalah tumbuhnya kesadaran dan 

kemandirian masyarakat, khususnya para ibu dan kader Posyandu, dalam memantau dan 

memastikan tumbuh kembang anak yang optimal. Program ini dirancang untuk 

berkelanjutan, di mana kader yang telah terlatih dapat secara mandiri melanjutkan 

kegiatan edukasi dan skrining rutin, menjadikannya model intervensi yang dapat 

direplikasi di komunitas lain. 
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Metode  

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan partisipatif dengan 

melibatkan secara aktif subyek pengabdian, yaitu para ibu yang memiliki anak balita dan 

kader Posyandu di Desa Watuagung, Kecamatan Tambak, Kabupaten Banyumas. Proses 

perencanaan dan pelaksanaan kegiatan dirancang bersama mitra untuk memastikan 

relevansi dan keberlanjutan program. Strategi yang digunakan adalah kombinasi dari 

penyuluhan, pelatihan, pendampingan, dan penerapan teknologi sederhana untuk 

pemantauan gizi. Tahapan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan secara 

sistematis dimulai dari pengukuran antropometri, penyuluhan mikrobiota usus, stunting, 

dan gizi seimbang, serta pemberian probtiok.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. (A) Proses pengukuran berat badan, (B) Proses pengukuran tinggi badan, (C) 

Kegiatan sosialisasi microbiota usus, stunting, dan gizi seimbang 

 

Langkah pertama adalah sosialisasi yang bertujuan untuk membangun 

pemahaman dan dukungan dari pemerintah desa, Puskesmas, serta masyarakat sasaran. 

Tahap kedua adalah melakukan pengukuran antropometri (berat badan, tinggi badan, 

lingkar kepala) secara akurat (Gambar 1A dan 1B). Selain itu, para ibu balita diberikan 

penyuluhan interaktif mengenai pentingnya mikrobiota usus, sumber makanan probiotik 

lokal, dan pola gizi seimbang (Gambar 1C). Tahap ketiga adalah implementasi dan 

pendampingan, di mana pengukuran antropometri dilakukan secara berkala pada 
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seluruh balita di desa. Data yang terkumpul digunakan untuk deteksi dini dan intervensi, 

termasuk pemberian suplemen gizi dan probiotik bagi balita yang teridentifikasi berisiko 

stunting. Tahap terakhir adalah monitoring dan evaluasi untuk mengukur dampak 

program melalui kuesioner (pre-test dan post-test) untuk mengukur perubahan 

pengetahuan, serta analisis data antropometri untuk melihat tren status gizi balita. 

 

Hasil  

Pelaksanaan program pengabdian di Desa Watuagung telah menunjukkan hasil 

yang positif dalam upaya pencegahan stunting. Dinamika proses pendampingan berjalan 

lancar berkat partisipasi aktif dari 48 ibu balita dan 11 kader Posyandu. Ragam kegiatan 

yang dilaksanakan meliputi penyuluhan, pengukuran antropometri, dan distribusi 

suplemen probiotik. 

1. Peningkatan Pengetahuan Masyarakat  

Kegiatan penyuluhan tentang mikrobiota usus, stunting, dan gizi seimbang 

memberikan dampak signifikan terhadap pengetahuan peserta seperti terlihat pada 

Tabel 1. Evaluasi dilakukan menggunakan kuesioner sebelum (pre-test) dan sesudah 

(post-test) penyuluhan. Hasilnya menunjukkan peningkatan pemahaman yang jelas, di 

mana skor rata-rata pengetahuan peserta naik dari 85.22 menjadi 92.61. Untuk 

mengukur efektivitas intervensi penyuluhan, digunakan analisis N-gain. Hasilnya 

menunjukkan bahwa rata-rata N-gain berada di angka 0.50. Berdasarkan kriteria Hake, 

nilai N-gain 0.50 ini termasuk dalam kategori sedang (medium), yang berarti materi yang 

disampaikan cukup efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta. Peningkatan ini 

menandakan bahwa materi yang disampaikan mudah dipahami dan relevan dengan 

kebutuhan masyarakat. Para ibu menjadi lebih sadar akan pentingnya memberikan 

makanan fermentasi lokal seperti tempe, sebagai sumber probiotik alami untuk anak-

anak mereka.  

Tabel 1. Hasil Pre-Test dan Post-Test Pengetahuan Peserta 

Nilai Pre-Test Nilai Post-Test N-gain 
n 

Min Max Mean ± SD Min Max Mean ± SD Mean ± SD 

60 90 85.22 ± 7.90 70 100 92.61 ± 7.90 0.50 ± 0.45 23 

2. Deteksi Dini Melalui Pengukuran Antropometri  
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Pelatihan dan pendampingan kepada kader Posyandu berhasil meningkatkan 

keterampilan mereka dalam melakukan pengukuran antropometri yang akurat. Dari 

total 38 balita yang diukur, teridentifikasi 17 anak (45%) yang masuk dalam kategori 

stunting (TB/U <-2 SD) (Tabel 2). Angka ini jauh lebih tinggi dibandingkan data 

prevalensi desa (18,58%), mengindikasikan kemungkinan adanya kasus yang belum 

terdeteksi (under-reported) atau peningkatan insiden. Temuan ini diperkuat oleh 

analisis Z-score (Tabel 3), di mana nilai rata-rata HAZ (-1,66 ± 1,23) menunjukkan 

adanya retardasi pertumbuhan linear di populasi tersebut. Selain itu, 24% balita (9 anak) 

teridentifikasi sebagai underweight (berat badan kurang). Rata-rata Z-score WAZ yang 

juga negatif (-1,30 ± 0,93) mengonfirmasi adanya masalah berat badan secara umum. 

Sebaliknya, masalah gizi akut atau wasting (kekurusan) relatif lebih terkendali, dengan 

prevalensi hanya 6% dan rata-rata WHZ (-0,65 ± 0,94) yang lebih mendekati 

normal.Data ini menjadi dasar untuk memberikan intervensi lebih lanjut berupa rujukan 

ke Puskesmas dan pemberian suplemen gizi serta probiotik. Aksi ini memunculkan 

pranata baru di Posyandu, di mana pencatatan dan pemantauan status gizi menjadi lebih 

sistematis dan menjadi dasar pengambilan keputusan.  

Tabel 2. Hasil Pengukuran Antropometri pada Balita 

Karakteristik Responden Jumlah Persentase 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

14 

24 

 

37 

63 

Usia 

< 2 Tahun 

2 – 5 Tahun 

 

0 

38 

 

0 

100 

Tinggi Badan menurut Umur (TB/U) 

Sangat Pendek 

Pendek 

Normal 

Tinggi 

 

4 

13 

21 

0 

 

11 

34 

55 

0 

Berat Badan menurut Umur (BB/U) 

Buruk 

Kurang 

Baik 

Lebih 

 

0 

9 

29 

0 

 

0 

24 

76 

0 

Berat Badan menurut Tinggi Badan (BB/TB) 

Sangat Kurus 

 

1 

 

3 
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Kurus 

Normal 

Gemuk 

1 

36 

0 

3 

94 

0 

 

Tabel 3. Hasil Pengukuran Antropometri pada Balita 

Nilai HAZ  Nilai WAZ Nilai WHZ n 

Min Max Mean ± SD Min Max Mean ± SD Min Max Mean ± SD  

-4.14 1.53 -1.66 ± 1.23 -2.90 1.10 -1.30 ± 0.93 -3.88 1.35 -0.65 ± 0.94 38 

 

Diskusi 

Hasil kegiatan pengabdian ini sejalan dengan berbagai penelitian yang 

menunjukkan bahwa edukasi gizi dan pemberdayaan masyarakat merupakan strategi 

efektif dalam menanggulangi stunting (Oktaviana et al., 2021). Peningkatan pengetahuan 

peserta sebesar 50% setelah penyuluhan mengkonfirmasi bahwa pendekatan edukasi 

yang partisipatif dan menggunakan bahasa yang sederhana mampu mengubah 

pemahaman dan kesadaran masyarakat. Temuan ini memperkuat argumen bahwa 

intervensi stunting tidak cukup hanya dengan pemberian makanan tambahan, tetapi 

harus dimulai dari fondasi pengetahuan keluarga. 

Peningkatan pengetahuan peserta secara signifikan, yang divalidasi oleh nilai N-

Gain sebesar 0,50, mengonfirmasi bahwa intervensi edukasi yang dirancang dengan baik 

mampu menghasilkan dampak dalam kategori "sedang". Menurut Hake (1998), skor ini 

menunjukkan bahwa metode pembelajaran interaktif lebih unggul daripada ceramah 

pasif dalam meningkatkan pemahaman. Temuan ini sejalan dengan meta-analisis oleh 

Ghodsi et al., (2021) yang menyimpulkan bahwa intervensi edukasi maternal merupakan 

salah satu pilar utama dalam pencegahan stunting, karena secara langsung memengaruhi 

praktik pemberian makan, kebersihan, dan pencarian layanan kesehatan. 

Salah satu kekuatan utama program ini adalah pendekatan integratif yang 

menghubungkan pemahaman ('mengapa' melalui edukasi mikrobiota), tindakan praktis 

('bagaimana' melalui pengenalan probiotik), dan evaluasi dampak ('apa hasilnya' melalui 

skrining antropometri). Fokus pada mikrobiota usus dan probiotik menjadi salah satu 

kebaruan dalam program ini. Di Desa Watuagung, pemahaman tentang kesehatan 

pencernaan sebagai kunci penyerapan nutrisi masih sangat minim. Dengan mengenalkan 
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konsep ini dan menghubungkannya dengan makanan lokal yang mudah dijangkau seperti 

tempe, program ini tidak hanya memberikan pengetahuan teoritis tetapi juga solusi 

praktis. Hal ini relevan dengan studi oleh Fung et al., (2017) yang menegaskan interaksi 

vital antara mikrobiota, sistem imun, dan status gizi. Ketika para ibu memahami bahwa 

usus yang sehat akan memaksimalkan manfaat dari makanan yang dikonsumsi, mereka 

lebih termotivasi untuk diversifikasi pangan. Penelitian oleh Subramanian et al., (2014) 

menunjukkan peningkatan konsumsi makanan fermentasi lokal, yang didorong oleh 

edukasi, diharapkan dapat memperbaiki disbiosis usus yang sering ditemukan pada anak 

stunting. Dalam jangka panjang, perbaikan mikrobiota ini akan meningkatkan 

penyerapan nutrisi, yang pada akhirnya akan tercermin dalam perbaikan status gizi 

linear (peningkatan Z-score HAZ) yang dipantau melalui pengukuran antropometri rutin 

oleh kader. 

Temuan paling mengejutkan adalah prevalensi stunting sebesar 45% dari total 38 

anak yang diperiksa. Hal ini mencerminkan fenomena global yang dikenal sebagai "beban 

malnutrisi yang tak terlihat", di mana data agregat seringkali gagal menangkap masalah 

di tingkat komunitas (Black et al., 2013). Pengukuran antropometri yang akurat dan 

sistematis oleh kader Posyandu yang terlatih menjadi kunci untuk membuka data ini. 

Nilai rata-rata Z-score HAZ sebesar -1,66 ± 1,23 secara tegas mengindikasikan adanya 

gagal tumbuh kronis yang meluas di populasi balita yang diukur, bukan sekadar kasus 

individual. 

Keberhasilan ini menggarisbawahi peran krusial kader kesehatan komunitas atau 

Community Health Workers (CHWs), sebagaimana direkomendasikan oleh WHO (2018) 

sebagai strategi untuk memperluas jangkauan layanan kesehatan primer. Namun, 

keberhasilan ini tidak datang tanpa tantangan implementasi di lapangan. Refleksi selama 

kegiatan menunjukkan beberapa hambatan kontekstual yang penting. Pertama, 

meskipun pelatihan berhasil meningkatkan kompetensi, beberapa kader pada awalnya 

mengalami kesulitan dalam melakukan pengukuran antropometri secara presisi sesuai 

standar, terutama pada anak yang tidak kooperatif. Kedua, ditemukan pula hambatan 

dari sisi ibu dalam mengubah pola makan anak yang sudah terbentuk. Beberapa ibu 

masih menganggap pengenalan probiotik seperti yogurt sebagai sesuatu yang ‘asing’ atau 

mahal, sehingga memerlukan pendampingan lebih lanjut untuk mengaitkannya dengan 

alternatif lokal seperti tempe. Tantangan-tantangan ini menunjukkan bahwa intervensi 
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gizi tidak hanya memerlukan transfer pengetahuan, tetapi juga pendampingan 

berkelanjutan untuk mengatasi hambatan sosial-ekonomi dan budaya. 

Menyadari tantangan tersebut, keberlanjutan dan dampak jangka panjang 

program menjadi prioritas utama. Untuk memastikan keberlanjutan, program ini 

dirancang agar tidak berhenti setelah kegiatan pengabdian selesai. Para kader Posyandu 

yang telah terlatih diharapkan dapat secara mandiri melanjutkan skrining antropometri 

bulanan dan sesi edukasi singkat saat hari Posyandu tiba. Sebagai model keberlanjutan, 

diusulkan adanya integrasi data hasil pengukuran ke dalam sistem pelaporan Puskesmas 

Tambak 1. Pelaporan rutin berbasis data antropometri ini akan memungkinkan deteksi 

dini yang lebih sistematis dan menjadi dasar bagi intervensi lebih lanjut oleh tenaga 

kesehatan. Selain itu, pembentukan "kelompok belajar kader" dapat menjadi wadah 

untuk berbagi pengalaman, memecahkan masalah, dan menjaga semangat serta kualitas 

pelayanan mereka pasca-program, memastikan bahwa sistem pemantauan yang resilien 

ini terus berjalan di Desa Watuagung. 

 

Kesimpulan  

Program pengabdian masyarakat di Desa Watuagung telah membuktikan bahwa 

integrasi antara edukasi gizi yang berfokus pada mikrobiota usus dan pemberdayaan 

kader Posyandu untuk skrining antropometri merupakan strategi awal yang sangat 

efektif dalam upaya pencegahan stunting. Intervensi ini berhasil meningkatkan 

pengetahuan ibu balita secara signifikan, yang ditandai dengan nilai N-Gain 0,50, dan 

secara krusial berhasil mengungkap beban masalah stunting yang sebenarnya di 

komunitas, yaitu sebesar 45%. Pemberdayaan kader sebagai agen deteksi dini yang 

kompeten menjadi kunci keberhasilan dalam mengidentifikasi kasus-kasus yang 

sebelumnya tidak terlaporkan, sehingga memungkinkan intervensi yang lebih cepat dan 

tepat sasaran.. 
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